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Miftahul Jannah

Program Studi Magister Fisika, Program Pascasarjana,
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ABSTRAK

Salah satu fenomena anomali suhu permukaan laut yang mempengaruhi curah
hujan di Indonesia adalah EI-Nifio Southern Oscillaton (ENSO) yang terjadi di
Samudera Pasifik. Hal ini juga berdampak pada curah hujan di Pulau Papua,
mengingat posisi geografi pulau tersebut yang berhadapan langsung dengan
Samudera Pasifik. Dampak curah hujan tersebut dapat berpotensi pada tingkat
ekstrem. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak EI-Nifio Southern
Oscillaton (ENSO) terhadap curah hujan ekstrem di Pulau Papua selama periode
tahun 2002-2022. Indeks curah hujan ekstrem yang digunakan adalah Annual Total
Wet-Day Precipitation (PRCPTOT), Consecutive Dry Days (CDD), Consecutive
Wet Days (CWD) dan Number Of Days Above nn mm(Rnn). Dampak ENSO
terhadap curah hujan esktrem di Pulau Papua dikaji menggunakan data curah hujan
harian dari BMKG dan reanalisis ERA 5. Hasil penelitian menunjukkan adanya
perubahan tren curah hujan ekstrem yang terjadi di Pulau Papua pada periode 2002-
2022. Perubahan tren PRCPTOT, Rnn, dan CWD cenderung meningkat dominan
dipengaruhi La-Nifia pada periode Desember-Januari-Februari (DJF), Maret-April-
Mei (MAM) dan September-Oktober-November (SON). Sedangkan perubahan
tren cenderung menurun dipengaruhi EI-Nifio pada periode Juni-Juli-Agustus (JJA)
dan SON terlihat pada indeks CDD.

Kata Kunci : ENSO, Curah Hujan Ekstrem, Papua
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The Impact of ENSO on Extreme Rainfall on Papua Island

Miftahul Jannah

Physics Master's Study Program, Postgraduate Program,
Faculty of Mathematics and Natural Sciences
Sriwijaya University, Palembang 30862, Indonesia

ABSTRACT

One of the sea surface temperature anomaly phenomena that influences rainfall in
Indonesia is the EI-Nifio Southern Oscillaton (ENSO) which occurs in the Pacific
Ocean. This also has an impact on rainfall on Papua Island, considering the
island's geographical position which faces the Pacific Ocean. The impact of this
rainfall could potentially be at an extreme level. This research aims to analyze the
impact of the EI-Nifio Southern Oscillaton (ENSO) on extreme rainfall on Papua
Island during the period 2002-2022. The extreme rainfall indices used are Annual
total wet-day precipitation (PRCPTOT), Consecutive dry days (CDD), Consecutive
wet days (CWD) and Number of Days Above nn mm (Rnn). The impact of ENSO on
extreme rainfall on Papua Island was studied using daily rainfall data from BMKG
and ERA 5 reanalysis. The results of the study showed changes in extreme rainfall
trends that occurred on Papua Island in the 2002-2022 period. Changes in the
trends of PRCPTOT, Rnn, and CWD tend to increase predominantly influenced by
La-Nifia in the periods December-January-February (DJF), March-April-May
(MAM) and September-October-November (SON). Meanwhile, trend changes tend
to decrease, influenced by EI-Nifio in the June-July-August (JJA) period and SON
can be seen in the CDD index.

Key Words : ENSO, Extreme Rainfall, Papua
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Curah hujan ialah total air hujan yang jatuh dalam periode tertentu yang
memiliki peranan penting dalam kelangsungan kehidupan di bumi (Tulak dkk,
2022). Pengukuran curah hujan biasanya berdasarkan satuan tinggi di atas
permukaan tanah datar seluas 1 m? selama periode tertentu (hari, minggu, bulan
atau tahun). Curah hujan juga merupakan salah satu indikator perubahan iklim
(Syarifuddin dkk, 2023). Kaitannya dengan perubahan iklim, biasanya curah
hujan sangat dipengaruhi fenomena EI-Nifio Southern Oscillaton
(ENSO)(Yuggotomo dkk, 2014) khususnya di Indonesia. Besarnya pengaruh
ENSO terhadap curah hujan sangatlah wajar mengingat posisi Indonesia yang
berada di barat Samudera Pasifik. Pada kondisi tertentu, ENSO menyebabkan
curah hujan dan kekeringan ekstrem. Fenomena La-Nifia pada tahun 1999
menyebabkan kenaikan suhu muka laut yang berakibat terjadi peningkatan
curah hujan ekstrem di Indonesia sehingga terjadi banjir di sebagian besar
wilayah Indonesia, terutama wilayah pesisir (Handoko dkk, 2021). Sedangkan
kekeringan ekstrem terjadi akibat fenomena El-Nifio pada tahun 1997 dan 1998
menyebabkan Indonesia mengalami intensitas musim kemarau Yyang
berkepanjangan pada periode tersebut dicirikan dengan rendahnya tutupan
awan, curah hujan dan penguapan. Setelah tahun 1997/98, fenomena EI-Nifio
kembali terjadi di tahun 2015 dan 2016 menyebabkan di Indonesia terjadi
penurunan curah hujan khususnya wilayah timur dan berdampak pada
rendahnya tingkat penanaman padi hingga 80% lebih rendah dari normalnya
(Yuda dkk, 2020).

Pengaruh ENSO terhadap curah hujan di Indonesia sangat ditentukan
oleh kuat ataupun lemahnya ENSO yang terjadi. Besar potensi terjadinya hujan
lebat di Indonesia disebabkan oleh La-Nifia yang semakin kuat. Posisi pusat
ENSO di Samudera Pasifik juga menjadi pengaruh terhadap curah hujan di
Indonesia. Semakin dekat posisi konveksi ke Indonesia, maka akan semakin
besar pengaruhnya ke Indonesia (Dewi dan Marzuki, 2020). Aldrian dan Dwi

Susanto (2003) menyatakan curah hujan di Indonesia terbagi menjadi 3
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karakteristik wilayah yang berbeda berdasarkan variabilitas curah hujan dan
hubungannya dengan fenomena iklim skala besar yaitu ENSO.

Tulak dkk (2022) menyebutkan terjadinya curah hujan ekstrem dan
perubahan pola curah hujan disebabkan oleh faktor global, regional dan lokal,
seperti pemanasan global, sirkulasi siklonik dan topografi wilayah. Topografi
yang berbeda di setiap wilayah Indonesia berpengaruh terhadap interaksi
antara darat, atmosfer dan lautan. Posisi Pulau Jawa misalnya, yang berada di
selatan khatulistiwa memiliki interaksi kuat dengan angin dari Australia di
bagian selatan. Pulau Sumatera memanjang melintasi ekuator dengan bagian
selatan berhadapan dengan Samudera Hindia sedangkan Pulau Kalimantan
memiliki wilayah yang berinteraksi kuat dengan Benua Asia. Pulau Sulawesi,
selain berinteraksi dengan Benua Asia juga mendapat aliran laut dari Pasifik
sehingga fenomena Pasifik dapat berinteraksi kuat ke wilayah tersebut.
Wilayah Papua berhadapan langsung dengan Samudera Pasifik di bagian barat
sehingga fenomena laut di Pasifik berinteraksi langsung pada kondisi
atmosfer. Hal demikian menyebabkan wilayah Papua mengalami curah hujan
yang cukup tinggi dibandingkan dengan wilayah lainnya di Indonesia.

Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) menunjukkan
bahwa curah hujan Indonesia, khususnya di wilayah Papua Barat bagian barat
dan Papua bagian barat hingga tengah periode 1991-2020 tergolong tinggi
(3000-4500 mm/tahun). Angka ini jauh lebih tinggi dari rata-rata curah hujan
di Indonesia yaitu 2000 mm (Azzahra dkk, 2023). Hal ini sesuai dengan
pernyataan National Aeronautics and Space Administrationcode (NASA)
bahwa daerah yang berada di sekitar garis khatulistiwa atau ekuator memiliki
curah hujan yang lebih tinggi daripada daerah lain, dengan letak Pulau Papua
adalah di antara 0° 20" LS -10° 42’ LS dan membentang dari 131° BT -151° BT.
Penelitian lain yang dilakukan oleh (Lestari dkk, 2018) terdapat 2 wilayah
dengan curah hujan tinggi (>350 mm/bulan) yakni salah satunya kepulauan
Papua bagian tenggara. Selain itu wilayah dengan curah hujan relatif tinggi
juga terlihat di Papua bagian barat.

Selain sebagai bagian penyokong siklus hidup di bumi, curah hujan

juga dapat menyebabkan berbagai dampak negatif. Dampak curah hujan yang
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tinggi dapat menyebabkan timbulnya potensi curah hujan ekstrem atau
bencana hidrometeorologi lainnya seperti banjir. Analisis Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB) mengklasifikasikan Kabupaten Jayapura,
Kabupaten Merauke dan Kabupaten Nabire dengan nilai bencana risiko
masing-masing 203.20, 170.00 dan 157.19 sebagai kota/kabupaten dengan
kelas risiko tinggi. Sedangkan, Kabupaten Mimika, Kabupaten Biak Numfor
dan Kabupaten Boven Digoel dengan nilai bencana risiko masing-masing
138.80, 138.4 dan 133.20 termasuk ke dalam kelas risiko sedang.

Terkait dampak curah hujan ekstrem yang sering terjadi, beberapa
penelitian tentang curah hujan ekstrem di Indonesia telah dilakukan
sebelumnya. Analisis Curah Hujan Ekstrem Provinsi Papua Barat yang
dilakukan oleh Azzahra dkk (2023) menggunakan data curah hujan dari
Kabupaten Manokwari, Fakfak, dan Kaimana dengan data curah hujan per jam
periode 13 Maret 2022 hingga 17 Oktober 2022 dengan proposi data training
85,84% dan data testing 14,16%. Metode yang digunakan adalah Spatial
Extreme Value dengan Max Stable Process Model Schlather. Hasilnya
menunjukkan bahwa curah hujan pada wilayah ini masuk dalam kategori
sangat lebat. Penelitian lain membahas Analisis Perubahan Tren Linier Curah
Hujan di Kota Sorong Papua Barat yang dilakukan oleh (Syarifuddin, 2023).
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola perubahan tren curah
hujan di Kota Sorong berdasarkan curah hujan tahunan, hari hujan (HH), fraksi
hujan, Consecutive Dry Days (CDD) dan Consecutive Wet Day (CWD). Data
yang digunakan adalah data curah hujan harian periode 2007-2020 wilayah
Kota Sorong. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier
sederhana dan statistik deskriptif untuk menguraikan hasil berdasarkan grafik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tren curah hujan mengalami penurunan
yang ditandai dengan slope negatif sebesar 81.16 mm/tahun dengan penurunan
tren hari hujan terbesar pada kategori curah hujan rendah (0-20 mm/hari)
sebesar -1.1692 hari/tahun. Tren fraksi hujan menunjukkan nilai negatif pada
semua kategori intensitas curah hujannya dengan peningkatan terbesar pada
kriteria curah hujan >20 mm/hari sebesar -0.1029 %. Kemudian untuk tren
CDD dan CWD mengalami kenaikan yang ditandai dengan slope positif
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sebesar 0.8703 dan 0.211 hari/tahun.

Penelitian sebelumnya telah mengkaji Pengaruh Fenomena Global
Pacific Decadal Oscillation (PDO) dan Madden-Julian Oscillation (MJO)
Terhadap Curah Hujan di Papua (Rachmi dkk, 2023). Penelitian ini
menggunakan metode regresi linier sederhana untuk menganalisis data indeks
PDO, amplitudo MJO, dan curah hujan provinsi Papua selama 40 tahun dari
tahun 1981 sampai dengan tahun 2020. Data indeks PDO, amplitudo MJO, dan
curah hujan di papua masing-masing diperoleh dari National Oceanic and
Atmospheric Administration (NOAA), Bureau of Meteorology (BOM), dan
National Aeronautics and Space Administrationcode (NASA). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara PDO dan curah hujan di
Papua. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa MJO dan PDO berasosiasi
satu sama lain dan memengaruhi peningkatan atau penurunan curah hujan di
Papua. Berdasarkan deskripsi tentang dampak curah hujan ekstrem dan
beberapa penelitian terdahulu di wilayah Papua, terlihat bahwa penelitian yang
mengkaji dampak ENSO terhadap curah hujan ekstrem di Pulau Papua
menggunakan data curah hujan 20 tahun terakhir belum dilakukan. Sehingga
peneliti tertarik untuk mengkaji Dampak ENSO Terhadap Curah Hujan
Ekstrem di Pulau Papua dengan menggunakan Indeks-indeks iklim ekstrem
didapat dari Expert Team for Climate Change Detection and Indices
(ETCCDI).

Batasan Masalah

Penelitian ini akan menggunakan data curah hujan yang terekam pada
stasiun Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG), yaitu Stasiun
Meteorologi Frans Kaisiepo, Stasiun Meteorologi Mopah, Stasiun Meteorologi
Mozez Kilangin, Stasiun Meteorologi Nabire, Stasiun Metorologi Tanah
Merah, dan Stasiun Meteorologi Sentani. Selain itu penelitian ini juga
menggunakan data reanalisis curah hujan dari The European Centre for
Medium-Range Weather Forecast, Reanalysis 5" Generation (ERA5
ECMWEF) selama periode kurun waktu 2002 — 2022. Indeks curah hujan
ekstrem yang digunakan adalah Annual total wet-day precipitation
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(PRCPTQOT), Consecutive dry days (CDD), Consecutive wet days (CWD) dan
Number Of Days Above nn mm (Rnn) yang telah didefinisikan oleh Expert
Team for Climate Change Detection and Indices (ETCCDI).

Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis dampak ENSO terhadap

curah hujan ekstrem di Pulau Papua selama periode tahun 2002-2022.

Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi bagi stakeholder
yang aktivitasnya bergantung pada kondisi iklim, khususnya di Pulau Papua
terutama pada sektor pertanian, peternakan dan perhutanan. Selain itu, hasil
kajian diharapkan dapat menjadi pedoman serta pertimbangan bagi pengambil
kebijakan dalam menyusun strategi adaptasi dan mitigasi perubahan iklim,
serta menjadi referensi pengetahuan bagi masyarakat terkait dengan dampak

dari terjadinya iklim ekstrem.

Kerangka Pikir Penelitian
Dalam mengkaji curah hujan ekstrem di Pulau Papua, ada beberapa

tahapan kerangka pikir penelitian seperti yang ditunjukkan pada gambar 1.1.
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Indikator : Curah Hujan

Pemanasan Global —> Ekstrem

v

Dampak : Curah Hujan . .
Regional (Indonesia) dan ——> Curah HuFJ>an Ekstrem di
Lokal (Papua) apua

Perhitungan Data Curah
—> Hujan Ekstrem
Menggunakan RClimDex

Studi Literatur dan
Pengumpulan Data

v
Analisis Data
Menggunakan Metode
Uji Mann-Kendalldan ——> Output
Sen’s Slope
Non- Parametrik
Kesimpulan:

e Bagaimana tren curah hujan ekstrem

di Pulau Papua ?

e Hubungan antara fenomena ENSO
terhadap curah hujan ekstrem ?

Gambar 1.1 Kerangka Pikir Penelitian
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